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Abstract

Silken tofu is an example of a new innovation in tofu products circulating in Pakis
District, Malang Regency. The objectives of this research are 1. To determine consumer
behavior in making decisions to purchase silk tofu in Pakis District, Malang Regency. 2.
To find out the factors that influence consumers in making decisions to purchase silken
tofu in Pakis District, Malang Regency. This research was carried out for 3 months
starting from July-September 2024 in vegetable shops and markets in Pakis District. This
research sample was taken using Accidental Sampling of 68 respondents. The data
analysis used in this research is descriptive and logistic regression analysis. From the
results of the descriptive analysis, it is known that there are 5 stages of the purchasing
process including the need recognition stage, information search stage, alternative
evaluation stage, purchase decision stage, and post-purchase stage. From the results of
the logit analysis, there are 6 variables that have a real influence on purchasing
decisions, namely price (X1), location (X2), availability (Xs), taste (X4), age (Xe), and
income (Xs), while those that have no real influence namely texture (Xs), and education
(X2).

Keyword : Consumer Behavior, Silken Tofu, Purchasing Decisions

Abstrak
Tahu sutra adalah salah satu contoh inovasi baru dari produk tahu yang beredar di
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Tujuan Penelitian ini yaitu 1. Untuk mengetahui
perilaku konsumen dalam mengambil keputusan untuk pembelian tahu sutra di
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian tahu sutra di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari bulan Juli-September 2024 di toko-toko sayur
dan pasar yang berada di Kecamatan Pakis. Pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan Accidental Sampling sebanyak 68 responden. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dan analisis regresi logistik. Dari hasil
analisis deskriptif diketahui terdapat 5 tahapan proses pembelian diantaranya tahap
pengenalan kebutuhan, tahap pencarian informasi, tahap evaluasi alternatif, tahap
keputusan pembelian, tahap pasca pembelian. Dari hasil analisis logit terdapat 6 variabel
yang berpengaruh nyata terhadap keputusan pembelian yaitu harga (Xi), lokasi (X2),
ketersediaan (Xs), rasa (X4), usia (Xe), dan pendapatan (Xs), sedangkan yang tidak
berpengaruh nyata yaitu tekstur (Xs), dan pendidikan (X7).
Keyword: Perilaku Konsumen, Tahu Sutra, Keputusan Pembelian



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia sangat terkenal dengan warisan kulinernya yang kaya, dan

memiliki beragam hidangan tradisional yang terbentuk dari pengaruh budaya
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dan juga sejarah. Salah satu makanan yang paling ikonik dan banyak

dikonsumsi di negara ini yaitu tahu. Tahu merupakan salah satu jenis makanan
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yang berasal dari negeri China namun sudah terkenal di kalangan masyarakat
Indonesia (Bintari, 2014) termasuk di Kabupaten Malang. Kabupaten Malang
merupakan salah satu kabupaten terluas di Provinsi Jawa Timur, dengan luas
wilayah 3.348 km? atau sama dengan 334.800 ha. Secara demografis kabupaten
Malang memiliki jumlah penduduk sebesar 2.346.710 jiwa dan merupakan
terbesar kedua setelah Kota madya Surabaya (Selamet, 2017). Di Kabupaten
Malang khususnya Kecamatan Pakis terdapat banyak terdapat industri
pembuatan tahu mulai dari industri rumahan sampai dengan pabrik tahu.

Industri pembuatan tahu memiliki sejarah yang cukup panjang, dimulai
sejak awal kemerdekaan hingga saat ini. Industri tahu telah berkembang secara
signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, tahun 2022 konsumsi tahu
di Indonesia mencapai 76,21% dan menjadi salah satu sumber protein nabati
yang mempunyai tingkat partisipasi lebih tinggi dibandingkan dengan sumber
protein hewani seperti ikan atau daging (Andriani, 2020). Tahu merupakan
makanan berbahan dasar kacang kedelai. Kedelai yaitu jenis kacang-kacangan
yang paling banyak digunakan sebagai bahan pangan (Barus, 2019), kedelai
mengandung sumber protein non hewani paling terkenal di Indonesia (Iswadi,
2021). Olahan berbahan dasar kedelai ini merupakan makanan yang sehat,
bergizi dan banyak digemari masyarakat dan telah menjadi makanan pokok
masyarakat Indonesia selama berabad-abad.

Tahu sering disebut dengan daging tanpa tulang karena kandungan
gizinya yang tinggi, terutama mutu protein yang setara dengan daging hewan.
Bahkan protein tahu lebih tinggi dibandingkan dengan protein kedelai dan tahu
yang mempunyai mutu protein nabati terbaik karena memiliki komposisi asam
amino terlengkap dan daya cerna yang tinggi atau sebesar 85-98 %

(Herdhiansyah, 2022). Mengandung gizi yang tinggi dengan harga relatif
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murah dan rasanya yang enak membuat seluruh lapisan masyarakat dapat

membeli tahu (Subekti, 2011). Hal ini membuat sektor penjualan tahu

berpotensi untuk berkembang, seiring dengan semakin banyaknya usaha

kuliner yang sangat menonjol khususnya di wilayah Kabupaten Malang.
Tabel 1. Komposisi Gizi Pada 100gr Tahu

No | Komposisi | Jumlah
Energi 80 kalori
Protein 10,9 gram
Lemak 4,7 gram

Karbohidrat | 0,8 gram

Serat 0,1 gram
Kalsium 223 mg
Natrium 2 mg

8 Fosfor 183 mg

Sumber: Kementrian Kesehatan Republik Indonesia

N[O |WN|F-

Seiring bertambahnya waktu pembuatan tahu semakin berkembang
dan memunculkan banyak inovasi baru salah satunya yaitu tahu sutra. Dalam
beberapa tahun terakhir, terutama sejak awal 2000-an, tahu sutra semakin
marak dijual di pasar tradisional maupun supermarket di seluruh Indonesia.
Tahu sutra merupakan jenis tahu yang memiliki tekstur sangat lembut dan
berwarna sangat pucat, nama lain dari tahu sutra yaitu tahu jepang. Tahu sutra
memiliki kandungan air yang cukup tinggi, disusul protein dan lesitin. Tahu
sutra terbuat dari susu kedelai yang dicampur dengan glukono delta-lakton.
Pengolahan tahu sutra sebagai makanan dapat berbentuk gorengan ataupun
sup. Namun, dengan adanya berbagai merek dan variasi produk tahu yang ada
di pasar, para produsen perlu memahami perilaku dan preferensi konsumen
untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar mereka.

Perilaku konsumen merupakan suatu tindakan konsumen yang
langsung terlibat dalam proses mendapatkan, mengonsumsi, dan
menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses keputusan. Perilaku
konsumen pada hakikatnya berfokus pada suatu proses pengambilan keputusan
sebelum pembelian sampai dengan mengonsumsi produk. Atribut-atribut yang
mempengaruhi perilaku konsumen dalam memilih tempat berbelanja yaitu
harga, lokasi, sifat dan kualitas keragaman barang, iklan dan promosi, personel

penjualan, pelayanan yang diberikan, atribut fisik toko, dan atmosfer toko


https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Tahu
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Protein
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Lesitin
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kedelai
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Tahu_sutra#Glukono_delta-lakton&action=edit&redlink=1
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(Wibowo & Istigomah, 2018). Dengan adanya berbagai macam produk yang
dijual di pasaran menyebabkan persaingan antar produsen, sehingga para
produsen perlu memahami perilaku konsumen untuk kemudian menyusun
suatu strategi pemasaran dalam menarik konsumen, yang artinya produsen
harus mengetahui berbagai atribut yang menjadi perhatian konsumen dalam
membeli produk tersebut dan menimbulkan loyalitas (Angeline, 2023). Selain
atribut yang mempengaruhi perilaku masyarakat terdapat juga faktor yang
mempengaruhi konsumen yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan
faktor psikologis dan persepsi konsumen.

Persepsi konsumen merupakan proses psikologis yang penting dalam
memahami bagaimana individu menginterpretasikan dan memberikan makna
terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungan mereka. Proses ini
melibatkan beberapa tahap, termasuk seleksi, pengorganisasian, dan
interpretasi informasi yang diperolen melalui pancaindra. Persepsi konsumen
terbentuk melalui pola pikir konsumen yang didasari beberapa alasan
diantaranya yaitu pengalaman yang diperoleh, serta kepercayaan turun-
temurun konsumen. Ketika seorang konsumen menginginkan suatu jenis
produk tertentu, mereka akan tetap membeli produk tersebut bahkan dengan
harga yang tinggi, kecuali selera pribadi yang tidak dapat diganti dengan
produk lain. Hal tersebut merupakan kecenderungan dimana perilaku
konsumen dapat dipengaruhi oleh penilaian dan selera konsumen dalam
membeli produk.

Proses pengambilan keputusan pembelian didefinisikan sebagai proses
memilih salah satu dari beberapa alternatif dalam penyelesaian masalah dengan
tindak lanjut yang nyata (Nador, Hidayari & Rizal, 2020). Konsumen tahu sutra
di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang biasanya memilih produk tahu sutra
berdasarkan persepsi dengan beberapa ketentuan seperti harga dari tahu sutra
yang dijual, rasa yang dimiliki tahu sutra, dan ketersediaan dari produk tahu
sutra itu sendiri. Terdapat beberapa faktor dan atribut yang sering
dipertimbangkan oleh konsumen saat memutuskan untuk membeli suatu
produk tahu sutra. Setelah memilih konsumen akan mengevaluasi pilihan

mereka dan menentukan sikap yang akan diambil selanjutnya. Jika faktor dan
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atribut yang terdapat pada produk tahu sutra dapat menarik konsumen, mereka
akan menggunakan untuk meningkatkan daya tarik terhadap tahu sutra
daripada tahu yang lain. Hal ini dapat mendukung keberhasilan pengembangan
dan penjualan produk sehingga dapat meningkatkan dan menarik minat
masyarakat dalam mengonsumsinya sehingga diperlukan analisis mengenai
preferensi atau perilaku konsumen.

Dilakukannya analisis mengenai perilaku konsumen maka akan
diperoleh informasi mengenai pendapat dan karakteristik konsumen tahu tahu
sutra. Karakteristik konsumen merupakan hal yang melekat pada konsumen.
Karakteristik konsumen meliputi demografi, geografi dan psikografis. Dalam
kaitannya dengan masalah demografi elemen-elemen karakteristik di dalamnya
meliputi gender, usia, tingkat pendidikan, profesi, tingkat pendapatan.
Karakteristik geografi meliputi penyebaran penduduk dan lokasi pemukiman.
Psikografis yaitu terkait dengan hobi, kesenangan, kebiasaan, keyakinan, selera
dan orientasi dalam kehidupan (Nitisusastro, 2022). Setiap karakteristik
mengakibatkan adanya perbedaan dalam kebutuhan dan keinginan konsumen.

Pada penelitian ini akan dikaji mengenai proses pengambilan keputusan
masyarakat pada produk tahu yang terdapat di Kecamatan Pakis Kabupaten
Malang khususnya produk tahu sutra. Perilaku konsumen dapat dilihat dari
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yang dapat dilihat dari
harga, lokasi, ketersediaan, rasa, tekstur, usia, pendidikan, dan pendapatan.
Karena seiring dengan berjalannya waktu industri pembuatan tahu yang ada di
Kecamatan Pakis ini semakin berkembang dan berubah di ikuti dengan
perubahan tren dan preferensi konsumen dan produk tahu sutra merupakan
salah satu contoh inovasi baru dari produk tahu yang beredar di Kecamatan
Pakis Kabupaten Malang. Hal tersebut menjadi pertimbangan untuk dapat
mengetahui seberapa jauh faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi
pembelian konsumen. Dengan adanya berbagai merek dan variasi produk tahu
yang beredar di pasaran, membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Analisis Perilaku Masyarakat Terhadap Pengambilan Keputusan Pembelian

Tahu Sutra D1 Kecamatan Pakis Kabupaten Malang”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1. Bagaimana perilaku masyarakat dalam mengambil keputusan untuk
pembelian tahu sutra di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.

2. Apasaja faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam pengambilan
keputusan pembelian tahu sutra si Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.

1.3 Tujuan Penelitian

Atas dasar rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam mengambil keputusan
untuk pembelian tahu sutra di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam
pengambilan keputusan pembelian tahu sutra di Kecamatan Pakis
Kabupaten Malang.

1.4 Batasan Penelitian

Untuk dapat mengetahui kesimpulan yang tepat terhadap penelitian, maka

terdapat batasan-batasan dalam penelitian ini. Adapun batasan tersebut antara

lain:

1. Ruang lingkup kajian penelitian berhubungan dengan bagaimana keputusan
masyarakat terhadap pembelian tahu sutra dengan mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan.

2. Responden penelitian diambil dari masyarakat yang mengetahui atau pernah
membeli produk tahu sutra yang berada di Kecamatan Pakis Kabupaten
Malang, kuisioner dibagikan secara langsung. Lokasi penelitian dilakukan
di lokasi pasar-pasar dan kawasan pertokoan atau warung yang terletak di
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang

1.5 Manfaat dan Output Penelitian

A. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis :

Manfaat bersifat teori yang akan didapatkan oleh pembaca. Secara teori
diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat khususnya dalam



agribisnis serta membantu para pembaca untuk belajar mengenai proses
pengambilan keputusan konsumen dalam suatu pembelian produk.

2. Manfaat Praktis :
a. Manfaat bagi peneliti dapat melatih cara berpikir serta menganalisis

data, dan penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh

REPOSITORY

gelar sarjana di Program Studi Agribisnis Universitas Islam Malang.
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b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi kajian dalam bidang
penelitian serupa.
B. Output Penelitian
Dari penelitian yang dilaksanakan ini akan diperoleh output berupa tulisan

artikel ilmiah yang akan dimuat dalam jurnal ilmiah Seagri.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 KESIMPULAN
Dari pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian tahu sutra

REPOSITORY

melewati beberapa tahapan diantaranya yaitu pengenalan kebutuhan

University of Islam Malang

sebagian besar konsumen memiliki motivasi membeli tahu sutra untuk
mencoba karena produk merupakan varian baru dari tahu membeli produk.
Selanjutnya, pada tahap pencarian informasi sebagian besar konsumen
mengetahui produk tahu sutra dari penjual yang selalu mempromosikan atau
menawarkan produk. Tahap selanjutnya yaitu evaluasi alternatif, konsumen
beranggapan bahwa rasa merupakan hal terpenting sebelum menentukan
untuk membeli produk. Selanjutnya keputusan pembelian, sebagian besar
konsumen memilih untuk membeli produk tahu sutra secara mendadak pada
saat berbelanja, produk yang paling banyak dibeli adalah tahu sutra kemasan
plastik sebanyak 1-2 kemasan, sebagian besar konsumen menyukai rasa
tahu sutra yang gurih dan bertekstur lembut. Tahap terakhir yaitu perilaku
pasca pembelian, sebagian besar konsumen merasa puas setelah membeli
produk tahu sutra dan berniat untuk membeli lagi serta akan menyarankan
orang lain untuk mengonsumsinya.

2. Faktor-faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pengambilan
keputusan pembelian tahu sutra di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang
adalah harga berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian, lokasi,
ketersediaan, rasa, usia dan pendapatan berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian. Sedangkan pendidikan dan tekstur, tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian tahu di Kecamatan
Pakis Kabupaten Malang.

5.2 SARAN
Berdasarkan dari hasil penelitian maka peneliti bermaksud memberikan
saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Produsen Tahu sutra

66
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Produsen produk tahu sutra dapat memperbanyak produksi tahu sutra yang
memiliki rasa gurih dan membuat inovasi baru mengenai rasa tahu sutra
agar diminati konsumen dari berbagai kalangan usia, serta diharapkan
penjual dapat memperluas dalam memasarkan produk dengan cara lebih
mempromosikan produk agar semakin diminati di konsumen pasaran dan
menyesuaikan harga agar lebih terjangkau sehingga membuat konsumen
tertarik untuk membeli produk tahu sutra.

Bagi Pembaca dan Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
terkait dengan perilaku konsumen dalam membeli tahu sutra serta faktor-
faktor yang mempengaruhi pembelian tahu sutra. Penelitian selanjutnya
diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang
terkait dengan perilaku konsumen maupun tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pembelian konsumen agar hasil penelitiannya dapat lebih
baik dan lebih lengkap lagi dengan menambahkan variabel penelitian
mengenai kualitas dari produk dan ketahanan atau masa simpan yang

dimiliki produk.

67
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